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ABSTRAK

Perkembangan pariwisata Indonesia memiliki potensi besar dalam wisata berbasis komunitas
budaya, sejalan dengan Program Pembangunan Nasional. Pariwisata berperan dalam memanfaatkan
sumber daya alam dan budaya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Seni bela diri tradisional
Pencak Silat berpotensi menjadi elemen soft power yang meningkatkan daya tarik wisata budaya,
khususnya di Kota Madiun, yang dikenal sebagai 'Kota Pendekar'. Dengan sejarah panjang dan
budaya yang erat kaitannya dengan Pencak Silat, serta pengakuan UNESCO sebagai Warisan
Budaya Takbenda pada 2019, seni bela diri ini memiliki nilai strategis sebagai aset budaya nasional
dan internasional. Namun, potensi Pencak Silat di Kota Madiun belum tergarap optimal, karena
masih terbatas pada lingkup lokal tanpa kemasan profesional yang menarik bagi wisatawan.
Penelitian ini mengkaji potensi pengembangan Pencak Silat sebagai daya tarik wisata budaya
melalui  pendekatan kualitatif dengan wawancara, observasi partisipatif, dan studi
literatur..Penelitian ini memperoleh dua hasil yakni potensi nilai historis dan budaya, potensi
komitmen keterlibatan komunitas, potensi wisata budaya seni bela diri pencak silat, potensi
penyelenggaran Event dan pertunjukan yang diselenggarakan padepokan, potensi paket wisata
edukasi pencak silat paket, potensi infrastuktur dan potensi ekonomi lokal. Dilanjutkan dengan
temuan strategi efektif dalam mengembangkan wisata budaya seni bela diri Pencak Silat yakni
dengan membangun kesadaran budaya, integrasi dengan pariwisata berkelanjutan, kolaborasi antar
sektor, pengembangan media dan konten kreatif, optimalisasi infrastruktur wisata dan
pemberdayaan komunitas lokal. Kesimpulannya, seni bela diri Pencak Silat dapat menjadi soft
power yang efektif dalam meningkatkan daya tarik pariwisata Kota Madiun jika dikembangkan
dengan strategi yang terarah dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Kata kunci: Pencak Silat; Soft Power; Pariwisata Budaya; Kota Madiun, Warisan Budaya

ABSTRACT

The development of tourism in Indonesia holds significant potential in community-based
cultural tourism, aligning with the National Development Program. Tourism plays a vital role
in leveraging natural resources and cultural diversity to support economic growth. The
traditional martial art of Pencak Silat has the potential to serve as a soft power element that
enhances cultural tourism, particularly in Madiun City, known as the 'City of Warriors." With
its long history and cultural significance closely tied to Pencak Silat, as well as UNESCQO's
recognition as an Intangible Cultural Heritage in 2019, this martial art holds strategic value
as a cultural asset both nationally and internationally. However, the potential of Pencak Silat
in Madiun City remains underutilized, as it is still confined to local community activities
without professional packaging to attract tourists. This study examines the potential
development of Pencak Silat as a cultural tourism attraction through a qualitative approach
involving interviews, participatory observation, and literature review. The research identifies
several potentials: historical and cultural value, community engagement, cultural martial arts
tourism, events and performances organized by training centers, educational tourism
packages, infrastructure development, and local economic opportunities. Furthermore, it
outlines effective strategies for developing Pencak Silat cultural tourism, including raising
cultural awareness, integrating sustainable tourism, cross-sector collaboration, creating
media and creative content, optimizing tourism infrastructure, and empowering local
communities. In conclusion, Pencak Silat can become an effective soft power to enhance the
tourism appeal of Madiun City if developed with focused strategies and the involvement of
multiple stakeholders.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata di Indonesia memiliki potensi besar terkait dengan wisata
berbasis komunitas budaya. Hal ini selaras dengan salah satu sistem yang disasar Program
Pembangunan Nasional (Propenas) (Peraturan Pemerintah RI, 1990), adalah di bidang pariwisata
yang menyadari bahwa keanekaragaman budaya bangsa Indonesia merupakan aset tak ternilai yang
melimpah tersebar diseluruh penjuru Indonesia (Rudy & Mayasari, 2019). Pariwisata merupakan
salah satu komponen pembangunan nasional yang paling potensial dan unggul. Pariwisata dapat
membangun ideologi penguasaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan keanekaragaman budaya
negara untuk mendorong pertumbuhan perekonomian nasional (Nurjaya, 2022). Pembangunan di
bidang kepariwisataan memiliki tujuan akhir meningkatkan pendapatan Masyarakat dan
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Herawati et al., 2014). Upaya pengembangan pariwisata
ini untuk mengurangi keluarnya keuntungan keluar daerah dan manfaatnya dapat dinikmati
Masyarakat, sehingga pertukaran ekonomi yang terjadi memberikan manfaat bagi perkembangan
Masyarakat itu sendiri (Kurhayadi et al., 2022).

Salah satu konsep yang semakin banyak digunakan dalam pengembangan pariwisata
adalah soft power, yaitu kemampuan suatu negara atau daerah untuk memengaruhi dan menarik
perhatian dunia internasional melalui budaya, nilai-nilai, dan aset non-material lainnya (Melissen,
2005). Soft power bertumpu pada kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain melalui kerja sama,
baik dalam nilai politik, budaya, aset serta kebijakan yang bersifat tidak substansional. Indikator ini
dapat meningkatkan ketertarikan atau preferensi negara lain, memungkinkan negara yang
menerapkan pendekatan soft power untuk mencapai agenda politiknya tanpa memaksa
(Adrian,2018). Menurut Joseph Nye, soft power bukan hanya kemampuan untuk menarik orang
lain dengan argumen, tetapi juga kemampuan untuk menarik perhatian orang lain. Dengan kata
lain, soft power bergantung pada kemampuan untuk mempengaruhi sudut pandang dan preferensi
suatu negara (Nye,2004). Ini menunjukkan perbedaan antara hard power dan soft power, dimana
hard power biasanya berbentuk perintah, sedangkan soft power biasanya berbentuk spektrum
perilaku. Kemampuan ini biasanya terkait dengan aset yang tidak berwujud atau imaterial. Soft
power adalah aset yang menghasilkan daya tarik berdasarkan sumber dayanya (Nye, 2008).
Menurut Nye, ada tiga sumber soft power utama yaitu budaya yang menunjukkan keindahan
negara, nilai politik yang dipegang oleh negara di dalam dan di luar negeri, dan kebijakan
internasional yang menunjukkan legitimasi dan kekuatan moral negara.

Budaya sebagai salah satu sumber utama mampu memberi nilai dan praktik yang
mengandung makna, sehingga untuk memanfaatkannya dalam pendekatan soft power, harus
mencakup nilai universal dan kepentingan bersama (Nye, 2004). Budaya dapat dibagi menjadi
beberapa jenis, seperti seni, pendidikan, dan bahkan budaya populer, yang mencakup hiburan
massal. Suatu negara dapat mencapai tujuannya dengan bantuan budaya yang memiliki nilai
universal dan berfokus pada kepentingan bersama. Dalam konteks ini, seni bela diri tradisional
Pencak Silat berpotensi menjadi elemen soft power yang kuat untuk meningkatkan daya tarik
wisata budaya di Kota Madiun. Kota Madiun, yang dikenal sebagai "Kota Pendekar," memiliki
sejarah panjang dan kekayaan budaya yang terkait erat dengan seni bela diri Pencak Silat. Kota
Madiun menjadi basis perguruan pencak silat lebih dari 14 perguruan (Najicha, 2021) diantaranya
Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW); Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT); Perguruan
Silat Nasaional Ampuh Sehat Aman Damai (Persinas ASAD); lkatan Keluarga Silat Putra
Indonesia Kera Sakti (IKS PI Kera Sakti); OCC Pangastuti; KI Ageng Pandan Alas; Persatuan
Pencak Silat Betako Merpati Putih (PPS Betako Merpati Putih); Pro Patria; Persaudaraan Rasa
Tunggal; Setia Hati Tuhu Tekad; dan Tapak Suci Putra Muhammadiyah (Handayani, et al, 2022).
Seni bela diri ini bukan hanya sebuah olahraga, tetapi juga merupakan bagian dari warisan budaya
yang sarat dengan nilai-nilai tradisional, seperti keberanian, kehormatan, disiplin, dan
kebersamaan. Pencak Silat telah diakui sebagai Warisan Budaya takbenda oleh UNESCO pada
tahun 2019, yang semakin memperkuat potensi seni bela diri ini sebagai aset budaya yang dapat
dipromosikan di tingkat nasional maupun internasional (Kemendikbud, 2019).

Namun, potensi Pencak Silat sebagai daya tarik wisata budaya di Kota Madiun belum
sepenuhnya tergarap secara optimal. Banyak kegiatan seni bela diri ini masih terbatas pada lingkup
komunitas lokal dan belum dikemas secara profesional untuk menarik minat wisatawan
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(Ruswinarsih et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi strategi pengembangan
wisata berbasis Pencak Silat, sehingga dapat menjadi daya tarik utama dalam mempromosikan
Kota Madiun sebagai destinasi wisata budaya yang unik. Beberapa penelitian tentang
pengembangan wisata budaya seni bela diri hanya sebagai sebuah alternatif pelengkap wisata
(Edrea, 2021) seni beladiri pencak silat dihadirkan sebagai hiburan penyambutan wisatawan tanpa
memiliki ruang khusus untuk lebih berkembang dan hanya sebatas untuk eksistifitas dengan
maksud agar tidak terlupakan (Kusumo & Lemy, 2021). Selain itu penelitian lain yang
berhubungan dengan seni bela diri pencak silat lebih banyak mengarah pada Pendidikan karakter
sumber daya manusia (SDM) (Mufarriq, 2021).

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi yang berharga dalam
memahami seni budaya beladiri pencak silat khusunya pada pelestarian budaya dan Pendidikan
karakter namun, penelitian terhadap potensi pengembangan seni bela diri pencak silat sebagai soft
power pariwisata masih sangat terbatas (Sutantri, 2019). Riset ini secara khusus menawarkan,
pengembangan wisata budaya berbasis wisata budaya seni bela diri pencak silat yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan produk pariwisata yang dapat dikomersialkan sebagai wisata
budaya (Wahyono & Hutahayan, 2020). Melalui metode pengembangan sumber daya yang dikelola
dan pengembangan pemasaran pariwisata, serta pemberdayaan masyarakat lokal dalam rangka
pengembangan pariwisata maka secara bertahap akan memberikan dampak pada pariwisata di Kota
Madiun (Jithendran & Baum, 2000).

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan pariwisata dan
pemberdayaan masyarakat lokal di Kota Madiun melalui pengemasan seni bela diri Pencak Silat
sebagai daya tarik wisata budaya. Dengan menjadikan Madiun sebagai "Kota Pendekar," seni
Pencak Silat akan dikembangkan menjadi produk wisata yang menarik, seperti festival budaya,
pertunjukan seni bela diri, dan pelatihan singkat untuk wisatawan. Pemberdayaan masyarakat lokal
menjadi fokus penting, di mana mereka akan dilibatkan sebagai pelatih, pemandu, dan pengelola
acara, sehingga memperoleh manfaat ekonomi langsung. Keterlibatan ini juga mendorong
pelestarian budaya dan memperkuat identitas lokal. Penelitian ini mendukung komunitas Pencak
Silat dengan pelatihan manajemen dan pemasaran, sehingga mereka dapat mengelola seni bela diri
sebagai aset wisata. Sedangkan pada tingkat internasional, penelitian ini memperluas potensi
Pencak Silat sebagai alat soft power, meningkatkan citra Kota Madiun dan menarik lebih banyak
wisatawan. Dengan mengintegrasikan strategi pariwisata berkelanjutan, penelitian ini memberikan
rekomendasi strategis yang dapat digunakan pemerintah daerah untuk mendukung pembangunan
ekonomi, sosial, dan budaya jangka panjang. Permasalahan yang akan diteliti yakni apa saja
potensi yang dimiliki seni bela diri Pencak Silat dalam pengembangan wisata budaya seni bela diri
pencak silat di Kota Madiun dan bagaimana strategi yang efektif dalam mengembangkan wisata
budaya seni bela diri Pencak Silat sebagai alat soft power pariwisata di Kota Madiun. Oleh karena
itu penelitian ini diharapakan dapat melengkapi literatur data dengan mengeksplorasi seni bela diri
pencak silat sebagai soft power pariwisata yang mampu mendatangkan banyak wisatawan dan
menarik perhatian wisatawan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan (Kusumawardhana,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana potensi budaya seni bela
diri pencak silat dapat dikembangkan menjadi daya tarik soft power dalam pariwisata Kota Madiun.
Melalui pendekatan ini, diharapkan seni bela diri tradisional tersebut tidak hanya menjadi identitas
lokal, tetapi juga dapat meningkatkan citra Kota Madiun di mata wisatawan domestik dan
internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat diskriptif analitis. Konsep
ini berarti bahwa sebuah masalah digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, dihubungkan
dengan fakta-fakta lainnya, dan kemudian sampai pada kesimpulan yang membentuk gambaran
dari situasi yang menjadi bagian dari masalah yang diteliti (Moleng, 2017). Pendekatan kualitatif
menghasilkan pengetahuan melalui interpretasi berbagai masukan dari partisipan diberbagai sudut
pandang (Sugiyono, 2020). Data dikumpulkan melalui wawancara dan penelitian literatur. Sumber
literatur utama terdiri dari buku, arsip, dokumen, artikel, jurnal, makalah, surat kabar, dan situs
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web, serta laporan-laporan yang berkaitan langsung dengan subjek penelitian. Lokasi penelitian di
lakukan di Kota Madiun dengan 8 narasumber. Dalam pemilihan narasumber ini peneliti
menggunakan purposive sampling yang disasarkan pada sekelompok subyek dalam purposive
sampling dengan cir ciri atau kriteria tertentu yang dipandang mempunyai keterakitan yang erat
dengan siri ciri populasi yang sudah dilakukan sebelumnya (Palys, 2008). Kriteria informan dalam
penelitian ini adalah perguruan pencak silat yang berasal dan lahir dari kota Madiun dari 14
perguruan pencak silat yang ada di kota Madiu nada 8 Perguruan yang asli dari Kota Madiun
diataranya Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW); Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT);
Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti (IKS Pl Kera Sakti); OCC Pangastuti; KI Ageng
Pandan Alas; Pro Patria; Persaudaraan Rasa Tunggal; Setia Hati Tuhu Tekad.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, FGD (forum group discussion) ,
observasi, kajian pustaka dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara terstruktur (Rahman, 2022). Pengelompokan data dilakukan setelah teknik
pengumpulan data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan-catatan
lapangan (Nurdewi, 2022). Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
tri angulasi sumber data dilakukan dengan melakukan cross check terhadap sumber data
penelitian dan penarikan kesimpulan (Haryoko et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memperoleh dua hasil yakni potensi wisata budaya seni bela diri pencak silat
di Kota Madiun dan strategi efektif dalam mengembangkan wisata budaya seni bela diri Pencak
Silat sebagai alat soft power pariwisata di Kota Madiun.

Potensi Wisata Budaya Seni Bela Diri Pencak Silat di Kota Madiun

Hasil penelitian ini menyoroti potensi seni bela diri Pencak Silat sebagai daya tarik wisata
budaya di Kota Madiun. Temuan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari nilai budaya yang
terkandung dalam Pencak Silat, potensi ekonomi yang dapat dihasilkan, hingga tantangan dalam
pengelolaan dan pengembangan wisata berbasis seni bela diri tersebut. . Dengan pengemasan yang
tepat, Pencak Silat dapat menjadi daya tarik utama dalam menarik wisatawan, baik domestik
maupun internasional, sekaligus memperkuat identitas budaya local. Pembahasan ini akan
mengintegrasikan hasil penelitian dengan studi terdahulu untuk memperkuat argumen dan
memberikan perspektif yang lebih luas.

1. Warisan Budaya yang Kaya

Pencak Silat di Kota Madiun memiliki nilai sejarah dan filosofi yang mendalam. Beberapa
perguruan besar seperti PSHT, PSHW, IKS Pl Kera Sakti, PSHTT, dan Persaudaraan Occ.
Pangastuti telah menjadi simbol kekayaan budaya lokal. PSHT, misalnya, didirikan pada tahun
1922 oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo, dengan nilai-nilai yang mengedepankan persaudaraan dan
pengembangan karakter. Begitu pula PSHW, yang berdiri sejak 1966, telah membangun museum
budaya untuk melestarikan nilai tradisional dan sejarah pencak silat.

Penelitian ini sejalan dengan pandangan Syakhrani dan Kamil (2022), yang menyatakan
bahwa seni bela diri tradisional seperti Pencak Silat tidak hanya berfungsi sebagai teknik
perlindungan diri, tetapi juga sebagai media ekspresi budaya menawarkan seni bela diri, tetapi juga
menggambarkan nilai- nilai moral, filosofi hidup dan kearaifan lokal yang mengakar sehingga
dapat menjadi elemen penting dalam mempromosikan sebuah pariwisata (Sutantri, 2018). Menurut
Tylor (1871: 1) Kebudayaan adalah sebuah sistem makna yang dihasilkan oleh masyarakat untuk
mengartikulasikan dunia di sekitar mereka, dan pencak silat berperan sebagai sebuah medium
berkespresi dalama kebudayaan tersebut (Syakhrani & Kamil, 2022). Nilai nilai ini dapat
diintegrasikan kedalam sebuah strategi pariwisata untuk menciptakan daya tarik yang berbeda dari
destinasi lainnya.

Seni bela diri ini tidak hanya menjadi sarana olahraga, tetapi juga memiliki nilai estetika,
filosofi, dan spiritual yang mendalam. Perguruan-perguruan besar seperti Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT), Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW), dan IKS PI Kera Sakti menjadi pilar
penting dalam melestarikan tradisi ini. Kegiatan-kegiatan rutin, seperti Suran Agung dan
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pengesahan anggota baru, menjadi momen penting yang mampu menarik ribuan peserta dari dalam
dan luar negeri. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa narasi budaya yang menyertai Pencak
Silat belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alat promosi wisata. Sebagai perbandingan,
penelitian oleh (Hidajat et al., 2023) menunjukkan bahwa seni tradisional seperti tari kecak Bali
berhasil menarik wisatawan internasional melalui narasi budaya yang dipromosikan secara intensif.
Kota Madiun dapat mengambil pelajaran dari strategi tersebut untuk memaksimalkan potensi
wisata budayanya

2. Keterlibatan Komunitas

Komunitas pencak silat di Madiun aktif berpartisipasi dalam mempromosikan seni bela diri
ini melalui pelatihan, festival, dan pertunjukan budaya. Hal ini menciptakan ekosistem budaya
yang hidup, di mana setiap perguruan memiliki agenda tahunan yang melibatkan ribuan anggota
dan wisatawan, seperti acara Suroan yang diadakan pada bulan Suro. Semua narasumber
menegaskan komitmen mereka untuk berkolaborasi, baik melalui pelatihan, pertunjukan, maupun
festival budaya, yang dapat memperkuat daya tarik Pencak Silat bagi wisatawan. Pengembangan
potensi ini dapat dilakukan dengan membangun jejaring yang lebih solid antar komunitas,
melibatkan para pendekar dan pelaku seni lokal, serta memperluas akses promosi melalui platform
digital. Selain itu, keterlibatan komunitas dapat didorong dengan memperkuat program-program
pariwisata berbasis partisipasi masyarakat, yang tidak hanya mengedepankan aspek budaya, tetapi
juga menggerakkan perekonomian lokal secara berkelanjutan.

Menurut (Suryani & Sagiyanto, 2017), menegaskan pentingnya pelibatan komunitas dalam
promosi budaya. Dalam konteks Pencak Silat, keterlibatan ini tidak hanya membantu pelestarian
tradisi, tetapi juga memperkuat daya tarik wisata. Pelibatan komunitas menciptakan rasa
kepemilikan lokal, yang menurut (Hildayanti et al.,, 2023), adalah elemen penting dalam
keberlanjutan budaya. Dengan melakukan pelibatan komunitas lokal dalam mempromosikan
pencak silat sebagai bagian dari identitas budaya dan daya tarik wisata (Shihab & Musiasa, 2017).
Ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa pelestarian dan promosi budaya tidak
hasrus melibatkan pelaku budaya itu sendiri, tetapi juga masyarakat local menjadi bagian penting
dan integral dari keberlangsungan tradisi tersebut (Triwardani & Rochayanti, 2014). Dengan
adanya keterlibatan dari komunitas, Pencak Silat dpat dipertahankan dan dikembangkan sebagai
atraksi wisata yang berkelanjutan.

3. Event dan Pertunjukan

Penyelenggaraan acara rutin seperti festival pencak silat dapat meningkatkan visibilitas dan
menarik pengunjung. Dalam event hampir disemua perguruan pencak silat di kota madiun
mengagendakan kegiatan tahuan di bulan suro seperti suran agung untuk PSHW atau suroan untuk
perguruan lainya yang merupakan puncak kegiatan tahunan yang dimiliki oleh perguruan pencak
silat di kota Madiun atau dikenal juga sebagai pengesahan warga atau anggota baru. Dalam event
ini diikuti oleh lebih dari 10.000 orang hadir di kota Madiun dan mengikuti kegiatan ini. Kegiatan
suroan ini mencangkup berbagai kegitan seperti parade dan bazar budaya yang menampilkan
budaya lokal, kuliner khas ataupun kerajinan lokal. Selain itu juga ada kegiatan pertunjukan atau
demonstrasi seni budaya seni bela diri pencak silat yang dimiliki oleh masing masing perguruan
dalam setiap kegiatan yang diadakan dimasing masing perguruan. Atraksi seperti ini menampilkan
gerakan-gerakan silat yang penuh estetika dan kekuatan yang dipadukan dengan elemen budaya
lokal seperti musik tradisional dan cerita rakyat. Strategi ini sesuai dengan teori destination
management oleh Morrison, Bruen, dan Anderson (1998), yang menyebutkan bahwa acara budaya
mampu meningkatkan visibilitas destinasi dan menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi
wisatawan. Menambahkan elemen seni tradisional dalam acara-acara ini memberikan nilai tambah
yang signifikan.

4. Pendidikan dan Pelatihan

Perguruan seperti PSHW telah mendirikan sanggar untuk anak usia dini dan menyediakan
pelatihan dasar pencak silat bagi wisatawan. Workshop yang menggabungkan pelajaran silat
dengan filosofi budaya menjadi daya tarik tambahan untuk wisata edukasi. Perguruan juga bekerja
sama dengan sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan untuk menawarkan paket wisata edukasi
yang mengkombinasikan olahraga dengan penanaman nilai-nilai budaya. Menurut (Made et al.,
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2021), destinasi wisata berbasis pendidikan memiliki potensi untuk menarik segmen pasar tertentu,
seperti keluarga dan pelajar. Dengan memberikan pengalaman belajar yang otentik, Pencak Silat
dapat memenuhi kebutuhan wisatawan yang mencari pengalaman budaya yang mendalam.
5. Infrastruktur Pendukung

Kota Madiun memiliki tiga padepokan besar, yaitu PSHW, PSHT, dan IKS Pl Kera Sakti,
yang siap menjadi destinasi wisata. Infrastruktur yang memadai, seperti museum, lokasi pelatihan,
dan akomodasi di sekitar padepokan, mendukung pengembangan wisata budaya ini. Teori
Morrison et al. (1998) kembali relevan, di mana aksebilitas dan fasilitas yang lengkap merupakan
faktor utama dalam pengembangan destinasi wisata. Dukungan infrastruktur akan meningkatkan
pengalaman wisatawan dan meningkatkan daya tarik Madiun sebagai kota wisata budaya.
Infrastruktur pendukung yang memadai mampu menjadi faktor penting dalam kesuksesan
pengembangan pariwisata berbasis Pencak Silat. Seperti yang diungkapkan oleh Morrison, Bruen,
dan Anderson (1998) dalam teori destination management, destinasi wisata yang ingin berkembang
harus didukung oleh aksebilitas yang baik, fasilitas yang lengkap, dan layanan yang berkualitas
(Rahmi et al., 2016). Dengan meningkatkan fasilitas wisata kota madiun dapat memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada wisatawan, sehingga meningkatkan daya saingnya sebagai
destinasi pariwisata budaya.
6. Potensi Ekonomi

Wisata budaya Pencak Silat memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat lokal.
Wisatawan membutuhkan akomodasi, kuliner, dan suvenir, yang membuka peluang usaha bagi
masyarakat sekitar. dengan berkembangnya wisata budaya budaya seni bela diri pencak silat di
sekita perguruan maka akan berdampak pula pada potensi ekonomi lokal yang ikut bertumbuh.
Wisatawan yang datang akan membutuhkan akomodasi, kuliner, dan cenderamata, ini membuka
peluang bagi masyarakat setempat untuk membuka usaha seperti usaha seperti penginapan,
restoran, dan toko suvenir. Produk-produk lokal dengan tema pencak silat, seperti pakaian, senjata
latihan, dan kerajinan tangan, dapat menjadi daya tarik tambahan. Hal ini terbukti di semua
perguruan setiap minggunya pasti melakukan latihan ataupun kunjungan yang bisa mendatangkan
lebih dari 1000 orang ke padepokan secara silih berganti dan ini bedampak pada perekonomian
masyarakat lokasl disekitar padepokan, jika potensi ini diolah dengan baik maka akan berdampak
baik pula pada ekonomi masyarakat lokal. Potensi pengembangan wisata budaya seni bela diri
pencak silat di Kota Madiun sebagai soft power promosi pariwisata sangat besar. Dukungan dari
komunitas, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya diperlukan untuk memanfaatkan potensi
ini secara maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh Kotler dan Amstrong (2008), pariwisata dapat
menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan promosi yang tepat, masyarakat dapat
memanfaatkan peluang ini untuk meningkatkan kesejahteraan mereka melalui usaha mikro dan
menengah.
Strategi Efektif Wisata Budaya Seni Bela Diri Pencak Silat Sebagai Soft Power Pariwisata

Pengembangan wisata budaya seni bela diri Pencak Silat di Kota Madiun sebagai soft
power pariwisata memerlukan pendekatan strategis dan kompherensif. Beberapa pendekatan efektif
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah destinasi ini yakni, (1) membangun
kesadaran budaya, hal ini menjadi penting dengan melakukan kampanye dan promosi tentang
pentingnya Pencak Silat sebagai warisan budaya lokal. Pembangunan kesadaran budaya ini dapat
dilakukan melalui lokakarya, seminar dan program pendidikan disekolah, sehingga masyarakat,
terutama generasi muda dapat memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam pencak silat. (2) integrasi dengan pariwisata berkelanjutan, yakni dengan menggabungkan
Pencak Silat dengan inisiatif pariwisata berkelanjutan seperti ekowisata dan pengembangan
komunitas akan mendukung pelestarian budaya sekaligus menjaga lingkungan. Melalui paket
wisata yang mengedepankan kegiatan budaya dan lingkungan, wisatawan dapat menikmati
penglaman yang holistic sekaligus mendukung keberlanjutan pariwisata lokal. Penempatan Pencak
Silat dalam kerangka pariwisata berkelanjutan sesuai dengan pandangan Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia yang menekankan bahwa pentingnya keseimbangan
antara eksploitasi budaya untuk pariwisata dengan pelestaraiannya agar tidak terjadi degradasi
nilai-nilai budaya itu sendiri (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia,
2012). (3) kolaborasi antar sektor, dengan membangun kemitraan antara pemerintah daerah,
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pelaku industri pariwisata dan komunitas pencak silat untuk menciptakan program yang saling
menguntungkan. Kerjasama dapat berupa penyelenggaraan event berskala besar yang mengundang
partisipasi wisatawan dan memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal. Pencak silat sebagai
wisata budaya harus dipromosikan dengan cara yang tidak merusak esensinya sebagai warisan
budaya (Mutiara Pratiwi et al.,, 2024). Oleh karena itu melibatkan komunitas dan menjaga
otentisitas pencak silat menjadi prioritas dalam pengembangan pariwisata ini. (4) pengembangan
media dan konten kreatif, yakni menciptakan konten yang menarik untuk informatif tentang pencak
silat melalui berbagai platform media, seperti video dokumenter, blog, dan media sosial untuk
menjangkau audiens lebih luas. Konten yang menampilkan keindahan Gerakan pencak silat serta
nilai nilai budaya yang terkandung dapat menarik wisatawan untuk berkunjung di Kota Madiun.
Pengembangan wisata dengan didukung promosi yang baik juga akan menjadikan wisata terebut
semakin popular dimasyarakat (Kotler & Amstrong,2008). Langkah memanfaatkan promosi digital
dapat dianggap sebagai langkah strategis karena promosi melalui media sosial dapat memperluas
jangkauan audiens dan menciptakan kesadaran global terhadap produk budaya lokal (Istighfarin et
al., 2024). Hal ini menjadi relevan dengan konteks penelitian ini, dimana strategi pemasaran digital
pencak silat dapat menarik perhatian wisatawan mancanegara yang tertarik pada wisata budaya dan
seni tradisional. (5) Optimalisasi infrastruktur wisata, yakni meningkatkan infrastruktur pendukung
pariwisata seperti tempat pelatihan, Lokasi pertunjukan, serta fasilitas akomodasi dan trasnportasi.
Aksebilitas yang baik akan meningkatkan pengalaman wisatawan serta memberikan kesan positif.
(6) pemberdayaan komunitas local, dengan melibatkan masyarakat local dalam setiap aspek
pengembangan pariwisata Pencak Silat yakni mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan untuk
memastikan keberlanjutakn dan dukungan dari komunitas masyarakat. Pemberdayaan ini dapat
membantu menjaga tradisi Pencak Silat dan memberikan manfaat ekonomi langsung ke
masyarakat.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Pencak Silat dapat menjadi daya tarik wisata yang
memperkenalkan budaya lokal kepada wisatawan dan meningkatkan citra Kota Madiun sebagai
destinasi pariwisata yang kaya akan nilai budaya. Ini akan membantu pertumbuhan ekonomi kota
dan melestarikan warisan budaya yang berharga.

KESIMPULAN

Pencak Silat memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai alat soft power dalam
meningkatkan sektor pariwisata budaya di Kota Madiun. Sebagai seni bela diri tradisional yang
kaya akan nilai historis, filosofis, dan identitas budaya, Pencak Silat dapat menarik wisatawan lokal
maupun internasional dengan memperkenalkan kekayaan budaya yang unik dan autentik.
Penelitian ini menegaskan bahwa pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai atraksi wisata, tetapi
juga sebagai sarana diplomasi budaya yang efektif dalam memperkenalkan Indonesia di panggung
internasional. Sebagai warisan budaya yang diakui UNESCO, pencak silat menggambarkan nilai
nilai moral filosofi hidup, dan kearifan lokal yang mengakar. Dalam konteks diplomasi budaya,
Pencak Silat menjadi alat soft power yang mempromosikan citra positif Indonesia di dunia
internasional, mempererat hubungan antarbangsa, dan memperkenalkan budaya Indonesia dengan
cara yang mendalam dan berkesan.

Dengan strategi yang tepat, seperti promosi digital, pemberdayaan komunitas, penguatan
infrastruktur, serta penyelenggaraan event berskala internasional, Pencak Silat dapat mengukuhkan
Kota Madiun sebagai "Kota Pendekar” yang menjadi pusat kebudayaan bela diri. Lebih jauh,
pengembangan ini mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal dan nasional, menciptakan peluang kerja baru, dan mendukung pariwisata berkelanjutan.
Dengan pendekatan yang sinergis antara pelestarian tradisi dan inovasi, Pencak Silat tidak hanya
melestarikan warisan leluhur, tetapi juga menjadi motor penggerak pembangunan budaya dan
diplomasi Indonesia di era globalisasi. Pencak Silat sebagai soft power juga memperluas
kesempatan bagi promosi budaya Indonesia ke dunia internasional, sekaligus mendukung
keberlanjutan pariwisata berbasis budaya lokal.
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